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ABSTRAK

Pajak perusahaan dibuat sebagi sumber keberlangsung keuangan negara, namun pada
kenyataannya masih banyak perusahaan yang mencoba melakukan praktik
penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara kualitas audit, CSR, dan GCG terhadap Tax Avoidance. Penelitian
dilakukan dengan data laporan keuangan dan laporan tahunan 10 perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 dengan jumlah sampel 50
data menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Kualitas Audit thitung (-2,335) < ttabel (1.67943) dan CSR thitung
(-,804) < ttabel (1.67943) tidak memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance,
sedangkan GCG thitung (1,814) > ttabel (1.67943) memiliki pengaruh terhadap Tax
Avoidance. Namun secara kesuluruhan Kualitas Audit, CSR dan GCG memiliki

pengaruh terhadap Tax Avoidance dengan hasil Fhitung (2,924) > Ftabel (2,81).

Kata Kunci: Kualitas Audit, CSR, GCG, dan Tax Avoidance
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ABSTRACT

Corporate taxes are created as a source of state financial sustainability, but in reality
there are still many companies trying to practice tax avoidance. This research was
conducted to determine whether or not there is an influence between audit quality,
CSR, and GCG on Tax Avoidance. The research was conducted using financial report
data and annual reports from 10 Property and Real Estate companies listed on the IDX
for the 2017-2021 period with a total sample of 50 data using a descriptive quantitative
research method. The results of the study show that audit quality thitung (-2,335) <
ttabel (1.67943) and CSR thitung (-0.804) < ttabel (1.67943) have no effect on tax
avoidance, while GCG thitung (1,814) > ttabel (1.67943) has an influence on tax
avoidance. But overall Audit Quality, CSR and GCG have an influence on Tax

Avoidance for Fhitung (2,924) > Ftabel (2,81).

Keywords: Audit Quality, CSR, GCG, and Tax Avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Badan Pusat Statistik adanya peningkatan tajam terhadap jumlah
pengangguran di Indonesia dibandingkan dengan tahun lalu yang berkisar 7,05 juta
jiwa setelah mengalami penurunan jumlah pengangguran. Menurut Kementrian
Keuangan Republik Indonesia, dampak covid memiliki peran besar dalam menurunya
daya beli masyarakat sehingga mengakibatkan penurunan tingkat penghasilan
perusahaan. Selain penuruanan tingkat penghasilan jumlah investasi juga menurun
yang mengakibatkan hampir 41,8% perusahaan mengalami resiko kebangkrutan,
dilansir Katadata.id tahun 20109.

Fa’iq dan Sartika (2021:217) mengungkapkan bahwa lemahnya kondisi
ekonomi pada periode 2017-2021 yang terjadi sebagai efek berkepanjangan dari
menurunnya keuangan diberbagai sektor perekonomian dimasa pandemi covid 19
mengakibatkan turunnya penerimaaan pajak di indonesia. Atas dasar tersebut
pemerintah melakukan berbagai program, salah satunya program insentif untuk
menghindari adannya praktik penghindaran pajak sebagai dampak menurunnya
prekonomian yang terjadi di indonesia. Namun, pada kenyataannya program tersebut
justru menjadi alasan perusahaan dalam melaksanakan penghindaran pajak (Tax
Avoidance).

Mayasari (2022:18) menyatakan Tax Avoidance ialah praktik penghindaran
pajak oleh perusahaan tanpa melanggar hukum. FY Sitorus (2022:8) juga
mengungkapkan Tax Avoidance ialah usaha mengurangi beban pajak yang tidak
melanggar undang undang.Upaya ini dilakukan dengan cara mengurangi besaran
hutang pajak melalui cara yang selaras dengan peraturan perundang-undangan dan
aman bagi wajib pajak. Penulis berpendapat bahwa praktik penghindaran pajak
merupakan hal yang legal tanpa melanggar aturan namun tidak dapat diterima karna

termasuk kecurangan yang dapat mengurangi pemasukan bagi sektor pajak negara.



8 sektor dengan penyumbang pajak tertinggi, diantaranya industri pengolahan
sebesar 29.4%, industri perdagangan 24.8%, industri jasa keuangan dan asuransi
sebesar 10.6%, industri pertambangan 8.5%, sedangkan sektor kontruksi properti dan
real estate menjadi pilihan yang menarik perhatian peneliti dengan peringkat pembayar
pajak di posisi ke lima yaitu sebesar 4%. Kementrian keuangan (Kemenkeu)
mengungkapkan sampai dengan periode oktober 2021 realisasi pajak mecapai hingga
Rp 1.448,2 triliun yang tumbuh 51,8% setelah recovery pasca covid 19. Insentif
perpajakan juga dilakukan pemerintah bagi sektor pajak yang paling terdampak, yaitu
47% sektor perdagangan, 19% industri pengolahan dan 7 % sektor kontruksi, dilansir
Finance.detik.com tahun 2023.

Dari peringkat tersebut dapat dilihat jika perusahaan properti dan realestate
bukan termasuk perusahaan dengan peringkat tertinggi maupun peringkat terendah
dalam melakukan pembayaran pajak, artinya ada kemungkinan terjadinya praktik
penghindaran pajak yang dilakukan dalam sektor bisnis ini. Hal tersebut berbanding
lurus dengan pengungkapan Direktorat Dirjen Pajak mengungkapkan adanya
kemungkinan adanya praktik penghindaran pajak dari 40% perusahaan properti dan

real estate non subsidi yang terdaftar.

Tabel 1.1
Fenomena Penghindaran Pajak
Nama Perusahaan Fenomena
PT Ciputra Development praktik tax avoidance dengan total kekayaan yang mencapai

USD 1.6 miliar atau setara dengan Rp 21.6 triliun (kurs Rp
13.538) yang disembunyikan bertujuan untuk keuntungan
pribadi

PT Karyadeka Alam Lestari | praktik penghindaran pajak terhadap rumah sebagai barang
mewah seharga Rp 7.1 miliar di Semarang dengan total pajak

yang disembunyikan sebesar Rp 910 juta.




Simanulang (2020:6) mengungkapkan Fenomena yang terjadi pada PT Ciputra
Development, Tbk salah satu perusahaan dibidang properti dan real esatate dinyatakan
melaksanakan praktik tax avoidance dengan total kekayaan yang mencapai USD 1.6
miliar atau setara dengan Rp 21.6 triliun (kurs Rp 13.538) yang disembunyikan
bertujuan untuk keuntungan pribadi. Selain itu, PT Karyadeka Alam Lestari yang juga
melakukan praktik penghindaran pajak terhadap rumah sebagai barang mewah seharga
Rp 7.1 miliar di Semarang dengan total pajak yang disembunyikan sebesar Rp 910 juta.
Ivoi (2021:11) juga mengungkapkan untuk menghindari pembayaran pajak,
pengembang properti menerapkan tujuh strategi. Pertama, penggunaan biaya di bawah
harga jual yang sebenarnya dalam menjalankan tugas pokok (DPP), Kedua, tidak
mendaftar sebagai calon pengusaha (PKP) yang ada. Ketiga, tidak mau melaporkan
penjualan. Keempat, tidak mengambil PPh. Kelima, kredit pajak ilegal. Keenam,
menghindari PPh 22 atas rumah mewah dan PPN atas barang mewah. Ketujuh, laporan
penjualan tanah di samping penjualan bangunan.

Kualitas audit menurut penelitian yang dilakukan Primasari (2019) menyatakan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Berbanding lurus
dengan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Wahyudi (2021) yang juga
mengungkapkan tidak terdapat pengaruh yang terjadi pada kualitas audit terhadap Tax
avoidance. Disisi lain, Ady (2020:22) mengatakan bahwa kualitas audit adalah cara
untuk memastikan bahwa standar audit diterima secara umum dan diikuti dalam setiap
proses audit. Kualitas audit mengikuti prosedur pengambilan kualitas khusus yang
membantu memenuhi standar yang ditetapkan secara konsisten untuk setiap
penugasan.

Dalam penelitian ini, perusahaan melakukan laporan audit keuangan sesuai
dengan standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. Kualitas audit
mengacu pada kemungkinan bahwa auditor akan mengungkap pelanggaran terkait
sistem akuntansi. Monica et al (2021: 87), mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa
kualitas audit memiliki peranan cukup penting yang akan menimbulkan adanya

penghindaran pajak (Tax Avoidance), hal tersebut terjadi pola penghindaran pajak akan



muncul semakin menguntungkan laporan keuangan yang diaudit, demikian pula jika
kualitas audit meningkat, demikian pula praktik penghindaran pajak yang akan
dilakukan perusahaan sesuai batasan wajar dan sesuai perundang-undangan.
Sedangkan menurut Ardianingsih (2018:25), kualitas audit adalah adanya peran
seorang auditor dengan aturan dan ilmu pengetahun yang dapat menilai pasar, jika
uditor menemukan penyimpangan maka memiliki hak untuk membuat pelaporan.

Corporate Sosial Responsibiity (CSR) sebagai variabel independen telah diteliti
oleh Maulinda dan Fidiana (2019) mengungkapkan terdapat hubungan yang signifikan
antara Corporate Sosial Responsibiity (CSR) terhadap Tax Avoidance. Sedangkan
dilain sisi, Rafika dkk (2022) mengungkapakan CSR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Tax Avoidance.

Corporate Social Responsibility (CSR) dikutip dalam Anggareni (2021:33)
Pola penghindaran pajak akan muncul semakin menguntungkan laporan keuangan
yang diaudit, demikian pula jika kualitas audit meningkat, demikian pula praktik
penghindaran pajak. Menurut Fauziyyah (2020:18) Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan upaya perusahaan dalam berkontribusi melakukan kegiatan yang
bertujuan dapat meningkatkan citra baik di mata masyarakat baik secara internal
maupun eksternal.

Teori keagenan memiliki peran penting dalam Corporate Goverance karna
teori keagenan adalah konsep dasar di balik penerapan praktik bisnis perusahaan
terutama pada kemungkinan terjadinya praktik penghindaran pajak untuk mendapatkan
keuntungan pribadi. sedangkan menurut Damayanti (2023:13) secara kualitas Audit
teori keagenan memiliki peran erat untuk membantu auditor untuk mengetahui adanya
konflik kepentingan yang mengakibatan adanya kemungkinan penghindaran pajak
yang dilakukan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajemen (agen). Begitupun
dengan csr, semakin besarnya kepemilikan manajerial artinya pengukapan csr semakin
besar. Jika pengungkapan csr semakin besar maka semakin kecil kemungkinan terjadi
praktik penghindaran pajak



Penelitian yang dilakukan Yustin (2021) mengungkapkan kualitas audit dan
CSR yang digunakan perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax
Avoidance. Menurut Tryas (2021), Corporate Governance memiliki pengaruh terhadap
Tax Avoidance. Sedangkan, menurut Indah Pramesty (2019) keseluruhan variabel dari
Kualitas Audit, Corporate Governance, dan CSR memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Tax Avoidance. Lain hal dengan penelitian yang diungkapkan Ni Made
(2021), keseluruhan variabel dari kualitas audit, Corporate Governance dan CSR tidak
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap Tax Avoidance.

Suripto (2021:1652) menyatakan adanya pengaruh CSR terhadap Tax
Avoidance dikarenakan perusahaan yang tidak memiliki peringkat tinggi dalam CSR
dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial, dan sebagai akibatnya, perusahaan
dapat menerapkan strategi pajak yang lebih agresif daripada bisnis lain yang lebih sadar
sosial. Perusahaan yang tidak merasakan tanggung jawab atas kontribusi sosial adalah
perusahaan yang secara agresif menghindari pajak.

Purbowati (2021) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa tidak terdapat pengaruh
antara Corporate Governance terhadap Tax Avoidance. Sedangkan menurut
Chasbiandani dkk (2020) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara Corporate
Governance terhadap Tax Avoidance. Menurut febrianti (2022:13), Corporate
Governance deengan mengatur dan menjelaskan hubungan, wewenang, hak, dan
kewajiban seluruh pemangku kepentingan penjaminan dalam rapat umum pemegang
saham (RUPS), dewan komisaris, dan direksi, tata kelola perusahaan merupakan upaya
untuk memperbaiki sistem dalam proses dari mengelola organisasi. Menurut Tria Ayu
(2020:3) corporate Governance memiliki fungsi untuk memastikan segala pola aturan
tata kelola perusahaan dalam penghindaran pajak (Tax Avoidance) masih dalam
koridor aturan yang berlaku.

Lemahnya kondisi ekonomi pada periode 2017-2021 yang terjadi sebagai efek
berkepanjangan dari menurunnya keuangan diberbagai sektor perekonomian terutama
perusahaan property dan real estate. Pada periode ini, perekonomian menurun karna

terjadinya covid-19. Tidak sedikit perusahaan properti dan real estate yang mengalami



kesulitan dalam pengendalian keuangan perusahaan, banyak bangunan terbengkalai,
dan nilai investasi yang menurun. Hal tersebut diakibatkan karna semakin menurunnya
daya beli atau daya investasi investor di pasar properti dan real estate.

Jika sebelum pandemi Direktorat dirjen pajak mampu mengungkapkan 40%
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan properti dan real estate setiap
tahunnya, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui seberapa tinggi tigkat
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan properti dan real estate selama masa
pandemi tepatnya pada periode 2017-2021 yang kemudian menjadi pembeda dari
penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya. Apakah ada keterkaitan
pengelolaan dan kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan terhadap penghindaran
pajak. Dan juga apakah perusahaan properti dan real estate melakukan audit sesuai
standar yang ditentukan secara transparan tanpa ada praktik yang menagarah pada
penghindaran pajak yang nantinya akan dilakukan perusahaan.

Dalam pengungkapan pajak yang dilakukan perusahaan dimasa sulit periode
2019-2021 menjadi poin menarik untuk mengetahui berapa banyak perusahaan pajak
yang digunakan dalam sampel penelitian yang dapat memliki kemungkinan melakukan
penghindaran pajak dengan melibatkan tata kelola perusahaan yang baik, CSR dan
kualitas audit yang dilakukan secara tepat. Berbeda dengan penelitian lain yang
mengungkapkan salah satunya saja.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memliki
keterbaruan dengan mengembangkan variabel kualitas audit, csr, dan corporate
governance yang di teliti secara bersamaan sebagai variabel baru yang meneliti
pengaruh terhadap tax avoidance atau penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
selain itu, penelitian ini juga dilakukan selama periode 2017- 2021 tahun dimana terjadi
masa pandemi yang berakibat pada perekonomian, perusahaan properti dan real estate
menjadi salah satu sektor yang merasakan dampaknya, maka.dari itu penelitian ini
ingin mengetahui apakah pada periode ini, terjadi penghindaran pajak yang secara

disengaja perusahaan untuk mengelabui laba demi.kepentingan pribadi



Penelitian ini dilakukan penulis berdasarkan fenomena banyaknya praktek
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan Properti dan Real Estate baik yang
diungkapkan ataupun tidak. Pengungkapan fenomena tersebut menjadi isu utama
dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel lain terhadap
Tax Avoidance. Dari seluruh pengungkapan isu dan data yang dikemukakan di atas,
penulis merasa adanya ketertarikan untuk meneliti lebih dalam mengenai “Pengaruh
Kualitas Audit, Corporate Social Responsibility (CSR), Corporate Governance
terhadap Tax Avoidance (Studi pada Perusahaan Properti & Real Estate yang terdaftar
pada BEI Periode 2017-2021)”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dituangkan dalam penelitian ini,
diantaranya:
1. Apakah terdapat pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance ?
2. Apakah terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Tax Avoidance ?
3. Apakah terdapat pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance?
4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Kualitas Audit, Corporate Social

Responsibility (CSR), dan Corporate Governance terhadap Tax Avoidance ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari uraian ungkapan rumusan di atas, berikut tujuan dari penelitian yang igin
dicapai peneiti, diantaranya:
1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance
2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap Tax Avoidance
3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance terhadap Tax

Avoidance



1.4

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Kualitas Audit, Corporate
Social Responsibility (CSR), dan Corporate Governance terhadap Tax

Avoidance

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang ingin diungkapkan dibagi menjadi dua kegunaan

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

14.1

1.4.2

Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya mengenai bagaimana peran pengaruh Kualitas Audit, Corporate
Social Responsibility (CSR), Corporate Governance terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Properti & Real Estate yang terdaftar pada BEI

2. Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi baik secara
pengembangan sumber teori maupun sumber olah data yang kemudian dapat
dikembangkan menjadi lebih baik sesuai dengan kebutuhan penelitian pada

penelitian selanjutnya

Kegunaan Praktis

Sedangkan kegunaan Praktis dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi bagi prodi
akuntansi Universitas Nusa Putra yang kedepannya dapat dijadikan
pembanding bagi penelitian selanjutnya dengan isu yang serupa

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi salahsatu saran atau acuan bagi
perusahaan dalam menghindari adanya kecurangan praktik penghindaran
pajak dengan memperhatikan kualitas audit, CSR dan corporate governance

yang baik



3. Bagi Peneliti
Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuka
wawasan penulis yang luas engenai isu-isu keuangan yang terjadi

perusahaan sebagai bekal dalam keilmuan maupun dalam dunia pekerjaan

1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan data yang diambil melalui idx.co.id, ruang lingkup dalam
peenlitian ini adalah perusahaan properti dan realestate yang terdaftar di bei sampai
dengan tahun 2022. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI dibagi
menjadi 3 klafikasi yaitu:

1. Papan utama, merupakan kelompok perusahaan yang bersifat besar dan
memiliki track record keuangan yang baik. Pada papan ini terdiri dari 29
perusahaan terdaftar

2. Papan Pengembangan, merupakan kumpulan perusahaan yang belum
memenuhi persyatan untuk memasuki papan utama namun memiliki prospek
yang baik kedepannya. Pada papan ini terdiri dari 31 perusahaan terdaftar

3. Papan Akseleran dan pemantauan Khusus, merupakan perusahan startup
yang berdiri kurang dari 1 tahun dan pada papan ini hanya terdaftar 27
perusahaan.

Dari keseluruhan perusahaan properti dan realestate di atas nantinya akan

diambil beberapa sampel perusahaan yang memenuhi syarat penelitian sebagai lingkup

pasti penelitian.

10
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

51 Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil penelitian di Atas,

diantaranya:

1.

Kualitas audit memiliki hasil tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap
tax avoidance, dengan hasil uji t thitung (-2,335) < ttabel (1.67943)dan
tingkat signifikan 0,024 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan “Tidak
terdapat pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance”

CSR memiliki hasil tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tax
avoidance, dengan hasil thitung (-,804) < ttabel (1.67943) dan tingkat
signifikan 0,426 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan “Tidak terdapat
pengaruh CSR terhadap Tax Avoidance”

GCG memiliki hasil yang berpengaruh namun tidak signifikan terhadap tax
avoidance, dengan hasil thitung (1,814) > ttabel (1.67943) dan tingkat
signifikan 0,076> 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan “terdapat pengaruh
GCG terhadap Tax Avoidance”

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, Kualitas Audit, CSR, dan GCG
memiliki hasil yang berpengaruh namun tidak signifikan terhadap tax
avoidance dengan hasil Fhitung (2,924) > Ftabel (2,81) dan nilai sig (0,055)
> a (0,05). Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa “Terdapat
pengaruh Kualitas Audit, CSR, GCG terhadap Tax Avoidance Perusahaan
Property dan Real Estate periode 2017 sampai 2021



5.2  Saran
Adapun saran yang penulis ingin sampaikan dari kesimpulan di Atas, yaitu:

1.

Bagi Investor

Untuk mendapatkan keuntungan dan kesepakatan yang baik, investor
diharapkan dapat mempelajari mengenai laporan keuangan mengenai
beban pajak, laba, total aset, serta pengungkapan apa saja yang dilakukan
perusahaan mengenai ketepatan dan kesesuaian aspek-aspek GCG dan
CSR yang diungkapkan setiap tahunnya, sehingga dapat memperkecil
adanya kemungkinan penghidaran pajak yang dilakukan perusahaan.

Bagi Perusahaan

Mengingat pentingnya pengukapan CSR dan GCG pada laporan tahunan,
perusahaan diharapkan dapat memperhatikan aspek-aspek yang harus
diungkapkan dengan setransparan mungkin. Selain itu juga, perusahaan
rasanya penting untuk memperhatikan laba, total aset dan beban pajak
untuk menghindari kemungkinan akan terjadinya praktik penghindaran
pajak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan teori serta
metode penelitian lain yang lebih akurat dan tepat dalam mengukur kualitas
audit, csr, dan gcg pada isu tax avoidance yang terjadi di perusahaan

dengan periode yang baru dan landasan teori yang update.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menemukan beberapa keterbatasan

penelitian diantaranya:

1.

Kesulitan dalam menemukan referensi penelitian terdahulu yang memeliki
pembahasan serupa, karna judul yang diambil terhitung judul baru

sehingga masih sulit untuk menemukan pengambilan judul yang serupa

56



Penulis merasa kesulitan dalam menentukan metode penelitian yang akan
digunakan dalam mengkur Corporate Governance dan CSR agar sesuai
dengan kebutuhan penelitian dan sesuai referensi penelitian sebelumnya.

Dalam melakukan penelitian, peneliti tidak terjun langsung kelapangan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, namun berdasarkan data yang
terdapat di BEI atau web masing masing Perusahaan yang diungkapkan
setiap tahunnya, sehingga data yang didapatkan terbatas sesuai dengan data

yang bisa diakses.
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